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KAJIAN PUSTAKA

A. Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari
bahasa 'Arab yakni da'a yad'u, atau dakwah dalam bentuk isim
masdar dari du‘aa yang keduanya mempunyai arti sama yaitu ajakan,
seruan atau panggilan. Asal kata du'aa bisa diartikan bermacam-
macam, tergantung kepada pemakainya dalam kalimat. Misalnya:
du'a dapat diartikan memanggil atau menyeru dia. Du'an lahu dengan
arti mendoa'kan dia atau baginya.

Sedangkan menurut terminologi atau istilah ada beberapa
pengertian, dakwah adalah mengandung upaya menyebarluaskan
kebenaran dan mengajak orang lain untuk mempercayainya.*
Sedangkan menurut Kustadi Suhandang, dakwah adalah bahwa
manusia diseru untuk mendakwahi orang lain untuk berbuat kebajikan
melakukan amar makruf nahi munkar berupa kontrol sosial.®*

Secara umum dakwah adalah mengajak atau menyeru kepada

ajakan atau seruan kepada yang lebih baik.*

30 Mahmuddin, Manaemen dakwah Rasulullah, (Jakarta,Restu llahi,2004),hal. 6
! Kustadi Suhandang,,llmu Dakwah, (Bandung, Remaja Rosdakarya 2013),hal.10
3 Wahyu llahi,Komunikasi Dakwah (Bandung,Remaja Rosdakarya,2010),hal.17
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Begitu juga didalam al-Qur'an, yang artinya, Serulah (manusia)
kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapatkan petunjuk.®
2. Macam-Macam Dakwah

Dakwah Islam dapat dikategorikan tiga macam **yaitu:
a. Dakwah Bi al-lisan

Dakwah bi al-lisan adalah dakwah yang dilaksanakan melalui lisan,
antara lain ceramah, khutbah, diskusi, metode ini sering digunakan para
da'i dan tokoh agama Islam dan lain-lain.
b. Dakwah bi al-Hal

Dakwah bi al-Hal yaitu dakwah dengan perbuatan nyata yang meliputi
keteladanan, contohnya melakukan donor darah untuk kemanusiaan,
mengumpulkan dana untuk korban musibah gunung meletus dan lain-lain.
c. Dakwah bi al-Qalam

Dakwah bi al-Qalam adalah dakwah melalui tulisan yang dilakukan
dengan cara menulis baik diinternet maupun disurat kabar, seperti Jawa
Pos, Surya, Kompas, Media Indonesia, Duta Masyarakat dan lain-

lain.Dakwah model ini jangkaunnya sangat luas. Kemudian diinternet juga

jangkauannya sangat lauas dan bisa didengarkan keseluruh penjuru Dunia.

% Lihat an-Nahl :125

3 Syamsul Munir Amin, Tajdid al-fikrah fi al Da'wah al Islamiyah,Makalah bahasa Arab dalam
perkuliahan Dakwah, Wonosobo:Al Jami'li Ulum Al qur'an Jawa Al Wustho,17 Ramadhan 1424/2003
M.2-3
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3. Ajaran Samin

Ajaran Samin atau disebut pergerakan Samin adalah salah satu suku
yang ada di Indonesia. Masyarakat ini adalah keturunan para pengikut
Samin Surosentiko yang mengajarkan sedulur sikep, dimana mereka
mengobarkan semangat perlawanan terhadap Belanda dalam bentuk lain
diluar kekerasan.* Sedangkan menurut Ganjar Pranowo, mengatakan
bahwa gerakan Samin merupakan gerakan politik melawan penguasa
kolonial Belanda dengan menggunakan dengan menggunakan kearifan
lokal yang mudah dipahami dan nyaman diterapkan bagi para
pengikutnya, seningga gerakan politik tersebut berkembang dengan cepat
dan mengancam eksistensi penguasa kolonial®®.

Kalau kita perhatikan bahwa apa yang diperjuangkan oleh Samin
Surosentiko dan para pengikutnya adalah salah satu kelompok yang juga
melakukan penolakan terhadap penjajah Negara Indonesia, hampir sama
dengan gerakan-gerakan yang lain di Indonesia, seperti gerakan Pangeran
Diponegoro bersama pengikutnya, para tokoh —tokoh di Indonesia yang
lainnya, hanya saja mungkin yang membedakan adalah bahwa gerakan
Samin Surosentiko dan para pengikutnya, menggunakan strategi yang

lebih sederhana, lebih mudah dipraktekan, tidak melakukan dengan

% Wikipedia bahasa Indonesia, 14-10-2015

%Ganjar Pranono,Gubernur Jawa Tengah, disampaikan di Buku Anis sholeh Ba'asyin dan Muhammad
anis Ba'asyin, Samin mistisisme Petani ditengah Pergolakan, (Semarang: Gigih Pustaka
Mandiri,2014), hal. xi
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kekerasan secara fisik, dan lebih cenderung dengan cara tidak mentaati
aturan yang dianggap merugikan diri mereka, seperti tidak mau ditarik
pajak, dan lain-lain. Namun yang lebih menarik adalah ketika melakukan
pembangkangan, terhadap apa yang dianggap benar, mereka
menggunakan bahasa yang sangat unik, sehingga tidak bisa dikatakan itu
adalah sebuah kesalahan®’
4. Komunitas Sinkretis Penganut Ajaran Samin

Didalam kamus Inggris — Indonesia komunitas berasal dari community
artinya golongan, pergaulan, masyarakat, ummat.*® Sedangkan kamus
besar bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud, sinkkretis adalah mencari
penyesuaian atau (keseimbangan) antara dua aliran agama dsb.*

Sedangkan menurut Prof. David Fernando Siagian, sinkretisme adalah
suatu proses perpaduan dari beberapa paham-paham atau aliran-aliran
agama atau kepercayaan.®

Masyarakat penganut ajaran Samin di Klopoduwur adalah masyarakat
sebagaimana masyarakat di Pedesaan pada umumnya, yang selalu
menjujung dan mengedepankan nilai-nilai kejujuran, bekerja keras saling
tolong menolong antar warga setempat, dan itu adalah merupakan bagian

ajaran yang tak terpisahkan dari masyarakat pengikut Samin, menggali

¥Mustafa Bisri (Gus Mus), simapaikan dalam buku, Anis Sholeh Ba'asyin dan Muhammad Anis
Ba'asyin, Samin Mistisisme Petani ditengah Pergolakan, ( Semarang: Gigih Pustaka mandiri,2014),

hal. xx

%8 E. Pino T.wittermans, Kamus Inggris — Indonesia,(Jakarta:PT Pradnya Paramita,1980),hal.78
%9 http:kbbi.web.id/sinkkretis,tgl.13/8/2015
0 https://id.wikiedia.org/w/index.php
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nilai-nilai lama yang baik, dan menerima nilai-nilai yang baru yang lebih
baik lagi.**

Dalam kehidupan di alam dunia ini semua adalah saudara — saudara
manusia, termasuk tumbuh-tumbuhan, hewan, bahkan syetanpun saudara
manusia, akan tetapi syetan adalah saudara yang membangkang kepada
Allah swt.*

Dikarenakan semua itu saudara, maka terciptalah suatu kehidupan
yang harmoni, antara sesama makhluk Allah swt, dengan sang Pencipta
alam seisinya ini. Bagi pengikut Samin pergi kemanapun mereka tidak
takut walaupun pada malam hari ditengah hutan yang tidak ada lampunya
sama sekali, karena mereka menganggap apa yang ada disekitarnya adalah
saudara (sedulur).

Bagi pengikut Samin tidak ada istilah pada suatu tempat itu angker
misalnya atau mitos misalnya, jangan lewat disitu karena disitu ada
penunggunya nanti akan mengalami kecelakaan. Dan apabila itu dianggap
benar karena angker ada penunggunya, tapi yang ada disitu adalah
dianggap saudara, sehingga tidak mungkin mengganggu, kecuali mereka

melakukan sesuatu yang memang dilarang tetapi dilanggar.

* Wawancara dengan setyo Agus widodo tokoh masyarakat Samin dan mantan pejabat kepala Desa
Klopoduwur.tanggal, 25/07/2015

*2 \Wawancara dengan mbah Lasiyo keturunan dari mbah Samin Engkrek di Karang Pace Klopoduwur
tanggal 24/08/2015
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5. Strategi Dakwah
Sebelum berbicara lebih lanjut tentang strategi dakwah, maka perlu

diketahuhi terlebih dulu apa itu definisi dakwah? Secara terminologi
dakwah menurut Sayyid Qutb, adalah mengajak, / menyeru kepada orang
lain untuk masuk kedalam sabil (jalan) Allah swt. Bukan untuk mengikuti
da’i atau orang lain atau sekelompok orang.*® Tentu pengertian tentang
dakwah masih banyak lagi, dan banyak kita temukan dibeberapa buku
yang menulis tentang dakwah, sebagaimana hal tersebut dibawabh ini,

1. Islam adalah agama dakwah yakni agama yang mengandung upaya
menyebarluaskan kebenaraan dan mengajak orang lain untuk
mempercayainya, sehingga semangat memperjuangkan kebenaran itu,
tidak pernah padam dalam jiwa umat manusia yang beriman kepada
Allah Swt.**

2. Didalam al-Qur’an Allah swt. Perintahkan untuk berdakwah yaitu
Ui <oy mally §5abs Al ) Gse 44l 3858 (A3l
) GsAlall 2a aulyly SRl e
104. Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang Yyang
beruntung.®® (QS. Ali Imran:104)

3 Wahyu llahi, Komunikasi dakwah, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2010),Hal.14.
# Mahmuddin, Manaemen Dakwah Rasulullah, (Jakarta: Restu Ilahi,2004), Hal. 6.
45, Kementerian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemah,(Semarang: Tanung Mas Inti,1996), Hal. 93.
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3. Pengertian tentang dakwabh terdapat dua istilah yaitu dakwah Islamiah

atau di’ayah Islam dan dakwah, pengertian dakwah Islamiah mengacu
pada seruan Islam atau panggilan Islam. Sedangkan pengertian
dakwah mengandung arti kewajiban sebagai kaum Muslimin untuk
memanggil umat manusia dengan melakukan dakwah Islamiah
tersebut.*®
Pengertian dakwah adalah (da’a: Arab) yaitu memanggil atau
mengajak sesuatu, dalam pengertian mengajak ke jalan Tuhan, dengan
maksud yaitu mengajak seseorang atau sekelompok orang untuk
berislam, memeluk agama Islam dan mengamalkan Islam.*’ Tentu
umat manusia hanya bisa menyeru atau mengajak terhadap yang lainya
untuk Berislam, akan tetapi tidak punya kemampuan untuk
mengislamkan manusia, karena itu bagian dari hidayah Allah swt.
Sebagaimana firmanNya dalam al-Qur’an yang berbunyi,
15 g o A Oy il G 5 Y
o7 Gufeall d2f 5y
56. Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang

yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang
mau menerima petunjuk.*® (QS. Al-ashash:56).

46, Kustadi Suhandang, /Imu Dakwah,(Bandung:Remaja Kosdakarya,2013), Hal. 12-13.
i Shonhadji Sholeh, Sosiologi Dakwah,(Surabaya:IAIN Sunan Ampel Press,2011), Hal. 35.
* Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Tanjung Mas Inti,

1996),Hal.619
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5. Al-Qur’an mendefinisikan dakwah adalah sebagai upaya untuk
menyeru umat manusia menuju jalan Tuhan dengan cara bijak, tutur
kata yang tepat, atau dengan cara mujadalah (dialok yang sehat).*°
Dakwah yang demikian ini dimaksudkan agar umat manusia
senantiasa melakukan perkara baik (amar ma’ruf’ ) dan meninggalkan
segala tindak dan laku yang munkar ( nahi munkar). Dari hal tersebut
diatas bisa diartikan bahwa ilmu dakwah adalah, ilmu tentang menyeru
/mengajak manusia menuju jalan Tuhan. Al-Qur’an menyatakan
bahwa jalan Tuhan itu jamak, tidak tunggal.

6. Menurut A.H. Hasanuddin, dakwah adalah menyampaikan isi
pernyataan ajaran Allah swt. Dan RasulNya kepada umat manusia, dan
kedudukan masalah pokok dakwah adalah wajib hukumnya.>

7. Bagi masyarakat pengikut ajaran Samin di Desa Klopoduwur,
Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora, yang memiliki ajaran dari
Samin Surosentiko, dengan berbagai aturan-aturan, maka ketika para
Ustadz dan Kyai-kyai yang mendakwahkan ajaran agama Islam,
menjadikan sesuatu yang baru. Sehingga tatanan-tatanan yang sudah
mapan bertahun-tahun lamanya mengalami perubahan, meskipun tidak

seluruhnya.

* Suisyanto, Pengantar Filsafat Dakwah,(Yogyakarta: Teras, 2006),
% A.H. Hasanuddin, Bekal Langkah Berdakwah, 1405 H.
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Tatanan yang berubah itu seperti adat perkawinan, yang dulu
tidak mau dicatat di Kantor Urusan Agama (KUA) setempat, sekarang
sudah mau dicatat dan menggunakan cara-cara yang Islami, contoh
yang lain lagi yaitu, pada zaman dulu masyarakat Samin ketika ada
yang meninggal Dunia hanya dimasukkan di liang lahat tanpa dikafani
dan dimandikan serta di doakan. Tetapi sekarang tidak ada cara-cara
seperti dulu lagi, sehingga apabila ada kematian selalu mengundang
Modin (tokoh agama Islam di Desa Klopoduwur.>*

Ini menunjukkan bahwa masyarakat pengikut ajaran Samin
tidak anti hal-hal yang datangnya dari luar, manakala hal itu baik,
bahkan lebih baik, maka mereka akan mengikuti hal tersebtut. Bagi
para pendakwah sendiri, harus memiliki bekal atau materi yang sesuai
dengan kondisi dan keadaan masyarakat penganut ajaran Samin di
desa Klopoduwur, sehingga memudahkan para Da’i untuk
menyampaikan materinya sesuai harapan masyarakat setempat.

Bagi para penyuluh agama Islam yang akan mendarmabaktikan
tenaga dan pikiran, serta ilmunya maka mempelajari tentang sosiologi
masyarakat penganut ajaran Samin adalah hal yang penting, karenanya
kita tidak mau dalam perjuangan itu menjadi sia-sia karena kurang

memperhatikan aspek ontologi bagi masyarakat Samin di Desa

> 'Wawancara dengan H. Much. Fandik Pegawai KUA. Banjarejo Kab. Blora.
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Klopoduwur. Apalagi beradakwah adalah perbuatan mulya disisi Allah
Swt. Sebagaimana sabda Nabi Saw.
6. Strategi Dakwah Pada Masyarakat Sinkkretis

Menurut (Van den Ban, 1988 : 321), Strategi dakwah adalah “
Strategy is way to achieved cleary specitied goals with a combination of
miens a nd in a certain time period. By anticipating we try to predict what
the appointment(s), one self andl or nature can do. 52
Artinya : Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan yang jelas,
ditentukan dengan kombinasi, sarana tertentu, dengan mengantisipasi,
kami mencoba untuk memprediksi komitmen dari dan atau alam dapat
melakukannya.

Sedangkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud,
sinkkretis adalah mencari penyesuaian atau ( keseimbangan dsb.) antara
dua aliran agama dsb.*

Sedangkan menurut Prof. David Fernando Siagian, sinkretisme adalah
suatu proses perpaduan dari beberapa paham atau aliran agama atau
kepercayaan. Pada saat ini sekarang ini bahwa teori — teori strategi

konvensional itu seringkali dipakai kaum kapitalis itu adalah merupakan

hasil dari strategi dakwah agama Islam, seperti terjadi pada zaman para

%2 Hamidi, Teori Komunikasi dan Strategi Dakwah, (Malang:UMM Pres,2010), Hal.127
>3 http:kbbi.web.id/sinkkretis,tgl.13/8/2015
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Wali atau para Sunan di Indonesia / Wali Songo yang menyebarkan agama
Islam di Indonesia khususnya di tanah Jawa.

Menurut istilah metode berasal dari bahasa inggris, yaitu method,
yang berarti systemic arrangement ( penataan yang sistematis ), ordely
procedure (prosedur yang rapi), mode of handling intelletual problema
(cara penanganan masalah yang cerdik)® Jadi kalau disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan metode itu adalah cara menyususn tatanan kerja
yang rapih, guna menangani suatu masalah.

Apabila dihubungkan dengan metode dakwah adalah cara melakukan
kegiatan dakwah, guna menghasilkan manusia yang Islami, kalau
dihubungkan dengan ilmu komunikasi adalah cara berkomunikasi guna

f.55

menyusun kegiatan dakwah yang berhasil dan efekti Kemudian

strategi dakwah atau metode dakwah adalah merupakan cara untuk
menyesuaikan kondisi atau keadaan serta tema yang relevan, dimana dia

berdakwah, didalam al-Qur’an Allah swt berirman :

T s L &L et AW ez W e S Fy s At

& b pelans dnall dae 3alls AaSall &) dul () £
Opdigall ale ) a5 alus oo dia g ale] e &l ) el
Yo

125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk. (An-Nahl : 125)

> Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah, (Bandung:Remaja Rodakarya,2013),Hal.166
* Ibid., hal.167
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Dalam ayat al-Qur’an tersebut terkandung 3 (tiga) hal dalam melakukan

strategi dakwah agama Islam pada masyarakat ( Mad 'u) yaitu :

1. Hikmah,
2. Mau’idhah hasanah (Pengajaran yang baik)
3. Mujadalah (berdebat atau diskusi)

Kata hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat
membedakan antara yang hak dan batil.*® Sedangkan menurut Syeikh bin
‘Asyur dalam tafsirnya Attahrir wa-Atanwir menjelaskan, Maksud
‘hikmah’ adalah pengetahuan yang sudah paten, (baku), yakni jauh dari
kesalahan.’ Jika seorang Ustadz / Ustadzah mampu menjalankan strategi
dakwah dengan hikmah maka baginya tidak terlalu sulit untuk mencapai
keberhasilan dalam berdakwah.

Begitu pula Utusan Allah SWT,yaitu Nabi Muhammad Saw
melakukan strategi dakwah secara arif dan bijaksana, sehingga melalui
beliau, Allah memberi rahmat kepada hamba utusanNya dan
meyelamatkan umatnya dari perbuatan yang tidak baik menuju keesaan
Allah SWT semata. Strategi Nabi Muhammad Saw. Sangat berguna sekali

dalam menyukseskan dakwahnya, yaitu untuk membangun akhlaqg

% Al-Qur’an Tafsir Per kata al-Ahkam, (Jakarta:PT. Suara Agung Jakarta,2013), hal. 282
*" 1bid., hal. 282
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manusia yang menghamba hanya kepada Allah SWT semata. membangun
dan menguatkan sekaligus mengembangkan agama Islam di negara beliau.

Sedangkan yang dimaksud ‘mau’idzhah’ adalah tutur kata yang
dirasakan lembut oleh lawan bicara (Pendengar).® Yang artinya
menggunakan bahasa yang santun sesuai dengan bahasa yang dikuasai
masyarakat setempat,.  Ini juga digunakan oleh Nabi Muhammad
Saw.ketika berdakwah bahkan Nabi Muhammad Saw.menggunakan
perumpamaan-perumpamaan ketika beliau bertutur kata seperti salah satu

contoh didalam HadithNya, yang artinya :

“ Mukmin yang satu dengan Mukmin yang lain bagaikan satu
bangunan, yang satu sama lain saling menguatkan” (HR. Bukhari
dan Muslim).>®

Maksud sabda Nabi Muhammad saw, nilai persatuan dan kesatuan
antara umat Islam satu dengan umat Islam yang lain adalah sangat
penting. Didalam al-Qur’an.®® Dan berpeganglah kamu semuanya kepada
tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu
karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada

di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.

* Ibid., hal. 282
% Ahmad Yani, 53 Materi Khotbah Ber-Jangka, ( Jakarta:al-Qalam,2008),hal.189
% (Qs. Ali Imran : 103)
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Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu

mendapat petunjuk.

Makna Berdebat ( Mujadalah ), yaitu memberikan argumentasi yang
benar dan memberikan koreksi atas hal — hal yang salah. Dan diantara
yang lebih baik adalah membantah dengan indirect speech, yaitu redaksi
tidak langsungdan tidak mengarah (secara personal, sehingga menyakiti

perasaan lawan).®" Didalam al-Qur’an Allah Swt. Berfirman :

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah  mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya. (QS. Ali — Imran : 159 )

Bermusyawarah adalah untuk tidak melakukan debat yang menjurus
kurang baik bagi kedua belah pihak, kita sebagai sesama Muslim tidak
boleh saling menjatuhkan satu sama lain. Berdebatlah tetapi dengan cara
yang baik dan bijaksana, dan tetap dalam bingkai Islam yang Rahmatan

Lilalamin (Rahmat bagi Alam semesta).

%1 |bid., hal. 282
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Ketiga hal tersebut dapat dijadikan cara berdakwah dengan lisan
maupun tulisan perbuatan nyata kepada masyarakat. Seperti membangun
Masjid, membangun Mushallah, membangun, sekolah madrasah, serta

membangun sarana pendidikan-pendidikan yang lainnya.





